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MOTTO 

 

 

 

“Boleh Jadi Kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu…” 

(Qs. Al-Baqarah: 216) 

 

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),  

maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” 

(Qs. Ibrahim:7) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa 

bahan ajar barisan dan deret aritmetika berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dengan muatan profil pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu: Analyze, Design, Develop, Implement, dan 

Evaluate. Subjek uji coba produk untuk penilaian bahan ajar terdiri dari tiga ahli, 

sedangkan subjek implementasi dalam pembelajaran adalah siswa kelas X-7 SMA 

Negeri 1 Sewon tahun ajaran 2022/2023. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

penilaian kualitas bahan ajar, lembar angket respon siswa, dan lembar soal post test. 

Teknik analisis ada dalam penelitian ini terdiri dari analisis data kualitatif dan 

kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid ditentukan berdasarkan 

rata-rata hasil penilaian bahan ajar oleh para ahli. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

“baik” dengan rata-rata sebesar 144,67 dan persentase keidealan sebesar 84,11%. 

Praktis ditentukan berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap bahan ajar. Hasil 

tersebut menunjukkan kriteria “baik” dengan rata-rata sebesar 58,69 dan persentase 

keidealan sebesar 73,37%. Efektif ditentukan berdasarkan hasil post test 

kemampuan pemecahan masalah, banyaknya siswa yang memperoleh nilai di atas 

atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada materi barisan dan 

deret aritmetika yaitu sebanyak 31 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 

86,11% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, bahan ajar yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas X SMA/Sederajat 

pada materi barisan dan deret aritmetika. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Problem Based Learning, Profil Pelajar Pancasila, 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang esensial bagi perkembangan suatu bangsa. 

Pendidikan menjadi upaya dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas guna mendukung pembangunan suatu bangsa. Menurut 

Trianto (2010:1) pendidikan yang mampu mendukung pembangunan suatu 

bangsa yaitu pendidikan yang mampu memfasilitasi siswa untuk dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, sehingga menciptakan 

generasi yang dapat memecahkan segala bentuk tantangan di masa sekarang 

maupun yang akan datang. Peningkatan kualitas pendidikan menjadi fokus 

utama di berbagai negara tak terkecuali di negara Indonesia (Aini & Kurniawan, 

2022:146). Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

pemerintah terus berupaya untuk menciptakan berbagai strategi dan inovasi 

dalam dunia pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

ditunjukkan dengan lahirnya kurikulum merdeka belajar yang ditetapkan oleh 

Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia. 

 Kurikulum merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Komponen tersebut meliputi 

tujuan, materi, pembelajaran, metode, dan evaluasi (Huda, 2017:54). Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum 

didefinisikan sebagai seperangkat perencanaan dan pengaturan yang berkaitan 

dengan tujuan, isi, dan materi pembelajaran serta bagaimana metode yang 

digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan (Yuliani, 2022:2017). Kurikulum berfungsi 

sebagai dasar dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penentu arah, isi, serta 

proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, dimana pada akhirnya dapat 

menentukan kualitas lulusan yang dihasilkan (Fathurrahman & Azizah, 

2022:123). Menurut Arifandi, et al (2022:2) kurikulum merupakan alat penting 
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yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan demikian kurikulum 

memegang peranan penting dalam upaya peningkatan mutu dan kualitas 

pendidikan. 

 Kurikulum bersifat dinamis, artinya kurikulum akan terus dikembangkan 

dan diperbaharui sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Kurikulum 

merdeka belajar lahir di tengah masa pandemi covid-19 yang melanda negara 

Indonesia. Kurikulum merdeka belajar merupakan model kurikulum yang 

dilaksanakan pada sekolah penggerak dengan mengacu pada profil pelajar 

Pancasila dalam rangka meningkatkan kompetensi dan karakter siswa sebagai 

komponen penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Profil pelajar Pancasila 

merupakan cerminan pelajar Indonesia yang belajar sepanjang hayat dan 

mempunyai karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Kahfi, 2022:139). 

Kurikulum merdeka belajar memiliki fokus untuk menciptakan kebebasan dan 

pemikiran yang kreatif pada siswa melalui pemberian materi yang mendasar 

dengan karakteristik yang lebih luwes (Rahayu et al, 2022:6315). Tujuan 

penetapan kurikulum merdeka belajar adalah untuk merekonstruksi ulang 

sistem pendidikan nasional dalam rangka menciptakan kemajuan bangsa yang 

sesuai dengan perkembangan zaman melalui pengembalian harkat pendidikan 

yang sesungguhnya, yaitu pendidikan yang memanusiakan manusia atau 

pendidikan yang memberikan kebebasan (Yamin & Syahrir, 2019: 127). 

Dengan demikian perubahan kurikulum tersebut dapat meningkatkan kualitas 

belajar siswa. 

Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, dalam kurikulum merdeka belajar 

pembelajaran dalam setiap jenjang pendidikan dibagi menjadi beberapa fase 

yang terdiferensiasi berdasarkan tahapan capaian pembelajaran pada siswa. 

Capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar merupakan 

kompetensi pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan 

satu periode belajar. Kurikulum merdeka belajar berfokus pada hasil belajar 

secara konkret yang meliputi pencapaian perilaku, kemampuan, dan hasil 

(Suryaman, 2020:20). Kurikulum ini memiliki beberapa keunggulan di banding 

dengan kurikulum sebelumnya.  Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 
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merdeka belajar menciptakan kebebasan bagi siswa untuk melakukan inovasi, 

mencoba hal baru, belajar mandiri, dan kreatif. Selain itu pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka belajar juga menciptakan pembelajaran yang lebih 

sederhana dan mendalam, karena hanya berfokus pada materi penting dan 

pengembangan kemampuan dan kompetensi siswa sesuai dengan potensinya 

(Sugiri & Priatmoko, 2020:54). Kemudian, adanya penghapusan kelas 

peminatan pada jenjang SMA/MA memberikan kemerdekaan bagi siswa untuk 

belajar ilmu secara lebih luas. 

Kurikulum merdeka belajar bukan hanya berupaya membentuk siswa yang 

cerdas, namun juga memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

yang disebut sebagai wujud profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila 

merupakan salah satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang 

mengedepankan pembentukan karakter siswa (Rachmawati et al, 2022:3614). 

Hal tersebut dilatarbelakangi oleh adanya penurunan karakter siswa sebagai 

dampak penerapan pembelajaran daring yang dilakukan pada masa pandemi. 

Oleh karena itu penguatan pendidikan karakter dalam mewujudkan profil 

pelajar Pancasila merupakan bagian dari tujuan kurikulum merdeka belajar. 

Profil pelajar Pancasila merupakan merupakan perwujudan siswa yang 

mempunyai karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Mutiara et al, 

2022:2427). Profil pelajar Pancasila memilki enam dimensi, diantaranya yaitu 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berkhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, berfikir kritis, dan kreatif 

(Rachmawati et al, 2022:3615). Pembentukan karakteristik siswa yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum merdeka dicapai melalui proses 

pembelajaran yang terpadu dan menyeluruh serta dapat diimplementasikan 

dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, sebagai berikut 

(Adyana, 2022:31). 
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Gambar 1. 1 Implementasi Profil Pelajar Pancasila 

Kegiatan intrakurikuler adalah suatu kegiatan dalam proses pembelajaran 

yang berhubungan dengan mata pelajaran dan struktur kurikulum. Dalam proses 

pembelajaran Profil pelajar Pancasila dapat di implementasikan melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas maupun dimuat dalam bahan ajar yang 

digunakan. 

Sebagai kurikulum yang baru ditetapkan, pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar memiliki beberapa kendala dan tantangan bagi guru, salah satunya yaitu 

terbatasnya bahan ajar atau referensi yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Putri, et al (2022:4) yang 

mengungkapkan bahwa permasalahan yang dialami guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar adalah permasalahan terkait minimnya referensi 

yang dapat digunakan sebagai bahan ajar yang relevan dengan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar. Bahan ajar merupakan alat 

pendidikan yang berperan penting baik bagi guru maupun siswa. Bahan ajar 

dapat didefiniskan sebagai segala bentuk (informasi, alat, maupun teks) yang 

disajikan dalam bentuk cetak maupun non cetak yang disusun secara sistematis 

untuk mempermudah proses pembelajaran dengan menyajikan seluruh 

kompetensi yang harus dikuasai siswa secara utuh dan terpadu (Pangabean & 

Danis, 2020:3). Bahan ajar berperan dalam menghemat waktu pembelajaran, 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri, mempermudah dan 

memperjelas penyampaian materi. Oleh karena itu, sebagai guru di era sekarang 
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dituntut untuk memiliki keterampilan dalam menciptakan maupun 

mengembangkan bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. 

Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat dalam proses pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam proses penyampaian materi. 

Penggunaan bahan ajar yang tepat juga diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi, untuk itu keberadaan 

matematika tidak dapat dilepaskan dari ilmu pengetahuan lainnya 

(Rachmantika & Wardono, 2019:440). Melihat pentingnya peran matematika, 

maka matematika menjadi ilmu yang wajib diajarkan mulai dari jenjang 

Sekolah Dasar sampai dengan perguruan tinggi yaitu minimal sebagai mata 

kuliah umum (Setiari, Wahyudi, & Budi, 2012:1). Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, karena melalui kemampuan pecahan masalah dapat melatih cara 

berpikir dan bernalar dalam merumuskan solusi permasalahan, menarik 

kesimpulan, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan ide-ide melalui tulisan, gambar, grafik, diagram, dan 

lainnya (Resilona et al, 2018:488). Pemecahan masalah merupakan jantung dari 

pembelajaran matematika (Nurfatanah, Rusmono, & Nurjannah, 2018:546). 

Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran matematika bukan hanya konsep 

yang dipelajari tetapi juga menekankan pada pengembangan metode dalam 

berfikir, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehaari-hari. 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk menyelesaikan segala 

bentuk kesulitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Sumarmo 

dalam (Husna, Ikhsan, & Fatimah, 2013:84) kemampuan pemecahan masalah 

dapat membantu siswa untuk: (1) mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur, (2) merumuskan model matematika, (3) 

menerapkan strategi untuk memecahkan masalah dalam/diluar matematika, (4) 

menjelaskan/menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan model matematika 

dan masalah nyata, (6) menggunakan matematika secara bermakna. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan dan menerapkan pemahaman serta kemampuannya dalam 

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari (Novferma, 2016:77). Dengan 

demikian kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan utama yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

Barisan dan deret aritmetika merupakan salah satu materi yang 

dipelajari dalam matematika, materi ini diajarkan dan wajib dikuasai oleh siswa 

pada jenjang SMA. Materi barisan dan deret aritmetika merupakan materi yang 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena iu, siswa harus 

memahami materi barisan dan deret aritmetika agar nantinya dapat 

mengaplikasikan pemahamannya dalam pemecahan masalah matematis dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya yang berkaitan dengan konsep barisan dan 

deret aritmetika. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak dijumpai siswa 

yang mengalami masalah terkait pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi di kelas X SMA Negeri 1 Sewon juga diperoleh 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang, hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil belajar matematika siswa dan banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita pada materi barisan dan deret 

aritmetika.  Berdasarkan penelitian Badrulaini (2018:854) menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

dengan hasil belajar siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah akan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian 

Sumargiyani dan Hibatallah, (2018:892) diperoleh data wawancara dengan 

salah satu guru di MA Ali Maksum, disebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam materi barisan dan deret aritmetika menjadi hal yang perlu 

mendapat perhatian khusus, hal tersebut dikarenakan pada khasus tertentu 

kemampuan pemecahan masalah siswa hanya terbatas pada soal yang sering 

muncul, akan tetapi jika disajikan soal yang berbeda siswa akan mengalami 

kesulitan dalam memecahkan permasalahan tersebut. Hal yang sama juga 

ditunjukkan dalam penelitian (Pirmanto, Anwar, & Bernard, 2020:371) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 
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barisan dan deret masih berada pada kategori rendah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: (1) kemampuan siswa dalam memahami masalah 

tergolong rendah yaitu sekitar 28%, (2) kemampuan merencanakan 

penyelesaian rendah sekitar 32%, (3) kemampuan menyelesaikan masalah 

sanagat rendah sekitar 16%, (4) kemampuan memeriksa kembali sangat rendah 

yaitu sekitar 8%. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa materi 

barisan dan deret merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa, hal tersebut 

salah satunya dikarenakan rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan pada 

beberapa sekolah di atas sejalan dengan hasil survey Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 dan 2015 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki presentase kemampuan pemecahan 

masalah matematis masih berada di bawah standar Internasional. Berdasarkan 

hasil studi pada TIMSS kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Indonesia masuk dalam kategori rendah (Darmawan & Ramlah, 2021:285). 

Dengan demikian diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masaah pada sisw. 

Upaya yang dapat dilakukan guna mencapai tujuan pembelajaran 

matematika khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada peserta dapat dilakukan dengan melakukan berbagai inovasi dalam 

pelaksanan pembelajaran. Selain dibutuhkan inovasi dalam stategi dan model 

pembelajaran, juga dibutuhkan inovasi dalam media pembelajaran yang 

digunakan. Salah satunya yaitu dengan menyusun bahan ajar berbasis 

kontekstual dengan model Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang dipusatkan pada siswa 

melalui pemberian masalah di awal pembelajaran (Rahmadani, 2019:77). 

Penggunaan bahan ajar berorientasi pemecahan masalah dapat menuntun dan 

melatih siswa untuk mencari solusi dari setiap permasalahan secara mandiri, hal 

tersebut sesuai dengan karakteristik dalam pembelajaran dengan model PBL 

adalah dengan menyajikan permasalahan yang konkrit dan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan jika dibanding 

dengan model belajar lainnya. Muenurut Hotimah, (2020:6) bahwa kelebihan 

penggunaan model PBL diantaranya yaitu mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam berfikir kritis, kreatif, komunikatif, memecahan masalah, mencari dan 

mengolah data. Hal tersebut juga sejalan dengan Arends (2008: 43) dalam 

(Sumartini, 2016:150) yang mengungkapan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning) dirancang terutama untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, 

dan keterampilan intelektualnya. Melalui penerapan model PBL siswa bukan 

hanya sekedar mendengar dan menerima materi, tetapi turut serta dalam 

menemukan konsep matematika melalui penyajian masalah, sehingga tercipta 

pembelajaran yang bermakna. Model Pembelajaran PBL merupakan salah satu 

model pembelajaran terbaik yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar, hal tersebut dikarenakan 

melalui model pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa untuk mencapai 

kemampuan 4C yaitu Communication, Collaboration, Critical Thinking and 

Problem soving, dan Creative and Innovation, dimana keempat kemampuan itu 

meruapakan kemampuan yang dibutuhkan dalam abad 21 (Khafidhoh & 

Mahmudah, 2022:138). Dengan dikembangkannya bahan ajar matematika 

bebasis kontekstual dengan model pembelajaran PBL diharapkan dapat 

memfasilitasi guru maupun siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

berbasis masalah sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan memahami materi matematika dengan 

efektif. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengembangan Bahan Ajar Barisan dan Deret Aritmetika Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dengan Muatan Profil Pelajar Pancasila untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”. Dengan tujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar yang dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi barisan dan deret 

sekaligus membentuk karakter siswa sesaui dengan nilai-nilai Pancasila, serta 
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memberikan fasilitas bahan ajar kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum merdeka belajar berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

mengembangkan bahan ajar barisan dan deret aritmetika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dengan muatan profil pelajar Pancasila untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa yang memenuhi kriteria 

valid berdasarkan hasil penilaian bahan ajar oleh ahli, praktis berdasarkan hasil 

angket respon siswa terhadap bahan ajar, dan efektif berdasarkan hasil post test 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini 

adalah untuk mengembangkan bahan ajar barisan dan deret aritmetika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dengan muatan profil pelajar Pancasila untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa yang memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar yang dihasilkan 

Bahan ajar pembelajaran yang dihasilkan berbentuk cetak atau 

hardfile dengan ukuran A4 (210 × 297 mm) yang di desain menggunakan 

aplikasi Canva. Materi yang dibahas dalam bahan ajar tersebut yaitu barisan 

dan deret aritmetika berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan 

muatan profil pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

2. Materi yang disajikan 

Materi yang disajikan dalam bahan ajar ini yaitu barisan dan deret 

aritmetika. Pada kurkulum merdeka belajar materi barisan dan deret 
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aritmetika merupakan salah satu materi yang dipelajari pada kelas X fase E 

dalam elemen bilangan. Adapun capaian belajar pada fase ini yaitu: 

Tabel 1. 1  

Capaian Belajar pada Fase E Elemen Bilangan 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fase E, siswa dapat menggeneralisasi sifat-

sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan 

pangkat pecahan). Mereka dapat menerapkan 

barisan dan deret aritmetika dan geometri, termasuk 

masaah bunga tunggal dan bunga majemuk. 
 

3. Kriteria Ketercapaian 

Bahan ajar yang dihasilkan memiliki kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Bahan ajar dikatakan valid apabila hasil penilaian oleh ahli minimal 

mendapat nilai dengan kategori “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian. 

Bahan ajar dikatakan praktis apabila berdasarkan hasil respon siswa 

mendapat kategori minimal “baik” menurut tabel kriteria ideal dalam uji 

kepraktisan. Bahan ajar dikatakan efektif atau dapat memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa jika hasil post test kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara klasikal menunjukkan minimal 70% 

mendapat nilai di atas KKM pada materi barisan dan deret aritmetika. 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar pada materi barisan dan deret kelas berbasisi 

Problem Based Learning (PBL) dengan muatan profil pelajar Pancasila 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar 

matematika berbentuk cetak pada materi barisan dan deret aritmetika 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) dengan muatan profil 

pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
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siswa SMA/MA serta menumbuhkan karakter siswa sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat memfasilitasi 

pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya pada materi barisan 

dan deret aritmetika kelas X, dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi barisan dan deret aritmetika, dan dapat dijadikan 

sebagai contoh dalam pengembangan bahan ajar selanjutnya. 

b. Bagi Siswa 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar 

dalam memahami materi barisan dan deret aritmetika dan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan 

deret aritmetika serta dilengkapi dengan muatan profil pelajar Pancasila 

yang mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

c. Bagi Peneliti 

Pengembangan bahan ajar ini dapat dijadikan sebagai wadah dalam 

menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama perkuliahan, 

menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam diri peneliti dalam 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran matematika. 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi dari pengembangan bahan ajar pada materi barisan dan deret 

aritmetika berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan muatan profil 

pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMA/MA adalah sebagai berikut: 

1. Para ahli berkompeten dalam pembelajaran matematika, dan model 

Problem Based Learning (PBL) 

2. Para ahli menilai bahan ajar pembelajaran dengan teliti dan benar, sehingga 

hasil validasi benar-benar menunjukkan kualitas bahan ajar yang dihasilkan. 
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3. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya tanpa ada rekayasa, paksaan maupun pengeruh dari pihak lain. 

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian didasarkan pada asumsi 

bahwa dalam memberikan data tidak terdapat faktor luar atau variabel lain 

yang mempengaruhi sumber data. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Objek dalam penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar pada materi 

barisan dan deret aritmetika berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dengan muatan profil pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMA/MA. 

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sewon dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas X. 

3. Bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan yaitu berupa bahan ajar cetak 

yang menyajikan materi barisan dan deret aritmetika. 

4. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan 

ajar adalah kurikulum merdeka belajar. 

H. Definisi Istilah 

Definisi istilah atau definisi operasional dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Bahan ajar adalah segala jenis bahan yang disusun secara sistematis sebagai 

seperangkat materi yang dapat membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan membantu siswa dalam belajar. Bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berbentuk cetak yang 

dibuat untuk memfasilitasi siswa pada materi barisan dan deret aritmatika. 

Bahan ajar dikembangkan dengan aplikasi Canva yang memuat uraian 

materi, aktivitas siswa, dan latihan soal. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang dipusatkan pada siswa melalui pemberian masalah di 

awal pembelajaran. Model pembelajaran PBL digunakan dalam penelitian 
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pengembangan ini sebagai acuan dalam penyusunan materi yang terdiri lima 

tahapan yaitu orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing proses belajar baik mandiri maupun kelompok, 

mengembangkan dan mengkomunikasikan hasil karya, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Profil pelajar Pancasila adalah cerminan pelajar Indonesia yang belajar 

sepanjang hayat dan mempunyai karakter sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Karakter yang dimuat dalam profil pelajar Pancasila meliputi: 

a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

b) Mandiri 

c) Bernalar kritis 

d) Kreatif 

e) Bergotong royong 

f) Berkebinekaan global 

4. Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

merumuskan solusi dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

dengan melibatkan logika dan pemilikran yang logis. Indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang digunakan dala m penelitian ini yaitu, memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah 

sesuai rencana, dan memeriksa ulang hasil pemecahan masalah.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitan ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar barisan 

dan deret aritmetika berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan muatan 

profil pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Produk dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop 

(Pengembangan), Implement (Implementasi) dan Evaluate (Evaluasi). Tahap 

analyze dilakukan analisis yang meliputi analisis kebutuhan, analisis karakter 

siswa, dan analisis kurikulum. Selanjutnya tahap design, pada tahap ini 

dihasilkan rancangan kerangka bahan ajar dan instrument penelitian. Rancangan 

bahan ajar dan instrument penelitian yang sudah di buat pada tahap sebelumnya 

kemudian dikembangkan pada tahap develop sehingga dihasilkan produk bahan 

ajar dan instrument penelitian yang utuh dan dinyatakan valid berdasarkan 

penilaian para ahli. Setelah dinyatakan valid, selanjutnya pada tahap implement 

dilakukan uji coba lapangan untuk menguji coba bahan ajar tersebut pada 

pembelajaran matematika. Uji coba tersebut dilakukan di kelas X-7 SMA Negeri 

1 Sewon yang melibatkan 36 siswa sebagai subjek penelitian. Tahap terakhir 

yaitu evaluate, pada tahap ini dilakukan evaluasi yang dijadikan sebagai bahan 

perbaikan pada setiap tahap dalam mengembangkan produk bahan ajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid ditentukan berdasarkan rata-

rata hasil penilaian bahan ajar oleh para ahli. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

“baik” dengan rata-rata sebesar 144,67 dan persentase keidealan sebesar 

84,11%. Praktis ditentukan berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap 

bahan ajar. Hasil tersebut menunjukkan kriteria “baik” dengan rata-rata sebesar 

58,69 dan persentase keidealan sebesar 73,37%. Efektif ditentukan berdasarkan 

hasil post test kemampuan pemecahan masalah, banyaknya siswa yang 
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memperoleh nilai diatas atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu sebanyak 31 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 86,11% 

dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran di kelas X SMA/Sederajat pada materi 

barisan dan deret aritmetika. 

B. Saran 

Adapun saran yang diajukan peneliti terhadap pemanfaatan produk dan 

pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan muatan profil 

pelajar Pancasila untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

siswa dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika 

untuk menunjang hasil pembelajaran khususnya pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa serta menamkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pembejaran melalui muatan profil pelajar Pancasila. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Bahan ajar ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi lainnya 

karena bahan ajar ini hanya memuat materi barisan dan deret aritmetika. 

b. Bahan ajar ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan 

eksperimen menggunakan kelas perbandingan sehingga kualitas bahan 

ajar ini bener-benar teruji dalam pemanfatannya. 

c. Bahan ajar ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkaji lebih 

mendalam pada konten materi dan kegitan agar lebih banyak memuat 

profil pelajar Pancasila sehingga menghasilkan produk yang lebih baik. 
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